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INTISARI

Masifnya percepatan transformasi digital menuntut ketersediaan sumber daya manusia
unggul untuk mengatasi kesenjangan keterampilan (skills gap) antara lulusan pendidikan formal
dengan kebutuhan aktual industri. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kesuksesan
platform e-learning berbasis kompetensi Dicoding Academy secara komprehensif menggunakan
kerangka Updated DelLone & McLean IS Success Model (2003). Evaluasi dilakukan dengan
menguji pengaruh antara kualitas sistem, kualitas informasi, dan kualitas layanan terhadap tingkat
penggunaan, kepuasan pengguna, serta manfaat bersih platform tersebut.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif asosiatif dengan mengumpulkan data
melalui survei daring berskala Likert. Pemilihan sampel menggunakan teknik purposive sampling,
yang berhasil mengumpulkan data valid dari 80 responden pengguna Dicoding Academy.
Selanjutnya, data empiris diolah melalui analisis statistik deskriptif dan pengujian model struktural
dengan metode Structural Equation Modeling - Partial Least Squares (SEM-PLS) berbantuan
perangkat lunak SmartPLS 3.

Hasil analisis deskriptif menunjukkan evaluasi kesuksesan sistem yang sangat positif
dengan perolehan skor rata-rata 4,30 atau "Sangat Puas". Pengujian struktural membuktikan
kualitas sistem hanya berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pengguna. Di sisi lain, kualitas
informasi dan kualitas layanan berpengaruh signifikan terhadap penggunaan maupun kepuasan
pengguna. Meskipun variabel penggunaan terbukti memengaruhi kepuasan pengguna, ia tidak
berdampak langsung secara signifikan terhadap manfaat bersih. Pada akhirnya, kepuasan
pengguna terbukti menjadi penentu paling dominan dalam mendorong manfaat bersih, yakni

berupa peningkatan keahlian teknis pemrograman dan daya saing karier.

Kata Kunci: E-Learning, Model Kesuksesan Sistem DeLone & McLean, Dicoding Academy,
SEM-PLS.



ABSTRACT

The massive acceleration of digital transformation demands superior human resources to
overcome the significant skills gap between formal education graduates and actual industry
requirements. This study aims to comprehensively evaluate the success of the competency-based
e-learning platform, Dicoding Academy, using the updated DelLone & McLean Information
Systems Success Model (2003). The evaluation is conducted by examining the causal effects of
system quality, information quality, and service quality on system use, user satisfaction, and the
net benefits of the platform.

This research applied an associative quantitative approach by collecting data through a self-
administered online Likert-scale survey. The sample was selected using a purposive sampling
technique, successfully involving 80 respondents representing general users of Dicoding
Academy. The collected quantitative data were then analyzed using descriptive statistics and
Structural Equation Modeling - Partial Least Squares (SEM-PLS) operated via SmartPLS 3
software.

Descriptive analysis results indicated a highly positive system success evaluation with an
overall mean score of 4.30 ("Very Satisfied"). Structural model testing demonstrated that system
quality significantly influences only user satisfaction. Conversely, both information quality and
service quality significantly impact use as well as user satisfaction. Although use significantly
affects user satisfaction, it does not directly translate into significant net benefits. Ultimately, user
satisfaction is proven to be the primary and most dominant predictor in driving net benefits, which

are reflected in the enhancement of the users' programming skills and career competitiveness.

Keywords: E-Learning, DeLone & McLean IS Success Model, Dicoding Academy, SEM-PLS.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi yang berlangsung secara eksponensial pada dekade
terakhir telah mengubah secara fundamental lanskap kebutuhan tenaga kerja di sektor industri
digital [1]. Masifnya percepatan transformasi digital pada era Revolusi Industri 4.0 menuntut
ketersediaan sumber daya manusia yang unggul. Dalam hal ini, individu tidak sekadar
diwajibkan memiliki latar belakang pendidikan formal di bidang teknologi, melainkan juga
harus mampu mendemonstrasikan kompetensi teknis terstandarisasi yang siap diterapkan di
lingkungan kerja [2]. Laporan Future of Jobs Report 2025 terbaru dari World Economic Forum
menunjukkan temuan yang signifikan. Keterampilan inti sekitar 39% dari total pekerja global
diperkirakan akan mengalami perubahan atau usang pada tahun 2030. Sebanyak 59% tenaga
kerja global akan membutuhkan reskilling atau upskilling, dengan fokus utama pada kecakapan
terkait Al, big data, dan keamanan siber. Di Indonesia, kondisi ini semakin dipertegas oleh
data Badan Pusat Statistik. Terdapat kesenjangan signifikan antara jumlah lulusan perguruan
tinggi bidang informatika dan teknologi informasi dengan kebutuhan aktual industri teknologi
nasional yang terus tumbuh [3].

Kesenjangan antara kompetensi yang dihasilkan oleh institusi pendidikan formal
dengan standar yang dipersyaratkan oleh industri (skills gap) menjadi salah satu tantangan
struktural yang dihadapi oleh ekosistem ketenagakerjaan digital Indonesia [4]. Kurikulum
perguruan tinggi, meskipun telah mengalami berbagai pembaruan, kerap tertinggal dari
kecepatan evolusi teknologi di ranah industri. Dalam merespons tantangan ini, platform online
learning berbasis kompetensi atau yang dikenal sebagai online bootcamp telah mengemuka
sebagai solusi alternatif yang strategis. Platform-platform semacam ini menawarkan jalur
pembelajaran yang terstruktur, berorientasi pada hasil (outcome-based), dan tersertifikasi [5].
Dengan demikian, platform tersebut mampu menjembatani jurang kompetensi antara dunia
akademik dan kebutuhan nyata industri teknologi. Salah satu platform yang memiliki posisi
signifikan dalam ekosistem pendidikan teknologi di Indonesia adalah Dicoding Academy.

Dicoding Academy merupakan sebuah platform e-learning yang berfokus pada pengembangan



kompetensi software developer dan telah menjalin kemitraan resmi dengan sejumlah
perusahaan teknologi global maupun nasional [6].

Dicoding Academy hadir dengan pendekatan pembelajaran yang khas dan
membedakannya dari platform e-/earning generik. Platform ini menyediakan jalur belajar
(learning path) yang terstruktur mulai dari tingkat dasar hingga mahir. Jalur tersebut mencakup
bidang-bidang seperti pengembangan aplikasi Android, front-end dan back-end web
development, machine learning, serta cloud computing. Salah satu fitur unggulan yang menjadi
diferensiasi kompetitif Dicoding Academy adalah mekanisme code review. Dalam mekanisme
ini, setiap proyek akhir peserta dievaluasi secara langsung oleh reviewer bersertifikat yang
memberikan umpan balik teknis yang konstruktif [7]. Proses evaluasi ini menjadikan
pembelajaran tidak sekadar konsumsi konten pasif, melainkan sebuah siklus belajar-kerjakan-
evaluasi yang mendekati kondisi kerja profesional sesungguhnya. Dengan pendekatan
tersebut, Dicoding Academy telah berhasil menjangkau ratusan ribu pengguna. Platform ini
kini menjadi salah satu ekosistem pengembang perangkat lunak terbesar di Indonesia [8].

Meskipun pertumbuhan pengguna dan cakupan konten Dicoding Academy terus
berkembang, tingkat keberhasilan platform tersebut dalam meningkatkan kompetensi teknis
pengguna secara terukur dan memberikan manfaat nyata bagi karier mereka masih perlu
dievaluasi secara sistematis dan komprehensif [9]. Diperlukan sebuah kerangka evaluasi yang
holistik, yang mampu mengurai dan mengintegrasikan berbagai dimensi kesuksesan sistem
secara simultan [10]. Kebutuhan evaluasi yang demikian menjadikan penelitian ini memiliki
urgensi yang kuat. Urgensi tersebut relevan baik dari perspektif akademis maupun praktis. Dari
sisi praktis, urgensi ini penting khususnya bagi pengelola platform dalam rangka perbaikan
berkelanjutan dan bagi pengguna dalam rangka pengambilan keputusan belajar yang lebih
terinformasi [11].

Dalam domain kajian Sistem Informasi, kerangka yang paling mapan dan telah
divalidasi secara luas untuk mengevaluasi kesuksesan sistem adalah model yang
dikembangkan oleh DeLLone dan McLean [12]. Model DeLone & McLean IS Success Model
pertama kali diperkenalkan pada tahun 1992 dan kemudian diperbarui secara substansial pada
tahun 2003 [13]. Pembaruan tersebut mengintegrasikan dimensi Service Quality sebagai
respons atas perkembangan sistem berbasis layanan. Model ini mengonseptualisasikan

kesuksesan sistem sebagai konstruk multidimensional yang saling bergantung. Terdapat enam



dimensi dalam model tersebut, yaitu System Quality, Information Quality, Service Quality,
Use, User Satisfaction, dan Net Benefits. Keenam variabel ini tidak berdiri sendiri-sendiri,
melainkan membentuk sebuah model kausal yang saling memengaruhi secara berurutan [14].

Penerapan model DeLone & McLean dalam konteks evaluasi platform e-learning
Dicoding Academy menawarkan relevansi konseptual yang sangat kuat. System Quality dapat
dioperasionalkan melalui penilaian terhadap kecepatan akses, stabilitas platform, dan
kemudahan navigasi antarmuka pembelajaran. Information Quality tercermin dari kedalaman,
keterbaruan, dan ketepatan materi teknis yang disajikan sesuai dengan standar industri terkini.
Service Quality mendapatkan makna yang sangat kontekstual dalam ekosistem Dicoding.
Makna tersebut diwujudkan melalui peran kritis para reviewer kode yang memberikan umpan
balik personal dan terstandarisasi, hal tersebut merupakan sebuah dimensi layanan yang sangat
jarang ditemukan di platform e-learning sejenis. Use diukur dari intensitas dan konsistensi
pemanfaatan platform oleh peserta didik. User Satisfaction mengukur seberapa puas pengguna
secara keseluruhan terhadap pengalaman belajar yang diterima. Net Benefits sebagai variabel
terminal dalam model ini diukur dari dampak konkret yang dirasakan pengguna. Dampak
tersebut meliputi peningkatan kompetensi teknis yang terverifikasi melalui sertifikasi serta
peningkatan prospek dan relevansi karir di industri teknologi [15].

Sejumlah penelitian terdahulu telah menerapkan model DelLone & McLean untuk
mengevaluasi berbagai jenis platform e-learning [16]. Evaluasi tersebut mencakup Learning
Management System (LMS) di lingkungan perguruan tinggi, platform MOOC (Massive Open
Online Course), serta sistem e-learning pemerintahan [17]. Namun, studi yang secara spesifik
mengaplikasikan model D&M secara simultan pada platform online bootcamp berbasis
kompetensi dan bermodel code review seperti Dicoding Academy masih sangat terbatas dalam
literatur akademis Indonesia. Kesenjangan penelitian (research gap) ini menegaskan
orisinalitas dan kontribusi ilmiah dari penelitian yang diusulkan [18].

Berdasarkan keseluruhan uraian di atas, terdapat kebutuhan akademis dan praktis yang
nyata. Kebutuhan tersebut adalah untuk melakukan evaluasi kesuksesan platform Dicoding
Academy secara komprehensif dengan menggunakan DeLone & McLean IS Success Model
sebagai kerangka analitik. Penelitian ini dirancang untuk mengisi kesenjangan penelitian
tersebut dengan mengukur dan menganalisis secara empiris hubungan antara keenam variabel

kesuksesan sistem dalam konteks platform e-learning berbasis kompetensi. Hasil penelitian



diharapkan memberikan kontribusi ganda. Kontribusi teoritis berupa validasi penerapan model
D&M pada konteks online bootcamp. Kontribusi praktis berupa rekomendasi berbasis data
bagi pengelola Dicoding Academy dalam meningkatkan kualitas platform dan bagi calon
pengguna dalam mengoptimalkan pengalaman belajar mereka demi kemajuan kompetensi dan

karir di industri teknologi.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah yang menjadi fokus
penelitian sebagai berikut.

1.2.1 Apa tingkat persepsi pengguna Dicoding Academy terhadap masing-masing dimensi
kesuksesan sistem berdasarkan kerangka model DeLone & McLean (Kualitas Sistem,
Kualitas Informasi, Kualitas Layanan, Penggunaan, Kepuasan Pengguna, dan Manfaat
Bersih)?

1.2.2 Apakah terdapat pengaruh dimensi model DeLone & McLean pada platform Dicoding
Academy?

1.3 Batasan Masalah
Untuk menjaga fokus penelitian dan menghindari perluasan pembahasan yang tidak
relevan, penulis menetapkan batasan masalah sebagai berikut.

1.3.1 Subjek penelitian dibatasi pada pengguna umum platform Dicoding Academy.
Populasi ini mencakup seluruh individu yang berstatus sebagai pengguna aktif maupun
yang memiliki riwayat penggunaan, tanpa adanya spesifikasi batasan terkait afiliasi
institusi pendidikan, latar belakang profesional, maupun domisili geografis.

1.3.2 Objek kajian difokuskan secara eksklusif pada ekosistem platform pembelajaran
Dicoding Academy secara komprehensif. Ruang lingkup objek mencakup ketersediaan
modul dan konten pembelajaran, fungsionalitas antarmuka (user interface) dan
navigasi, serta layanan tinjauan kode (code review) oleh pengulas bersertifikat. Produk
atau entitas layanan lain di luar ekosistem akademi tidak dimasukkan ke dalam ruang
lingkup evaluasi.

1.3.3 Operasionalisasi variabel mengadopsi kerangka DelLone & McLean Information

Systems Success Model secara utuh. Evaluasi ini diukur melalui enam konstruk utama,



1.34

1.3.5

yaitu. Kualitas Sistem (System Quality), Kualitas Informasi (Information Quality),
Kualitas Layanan (Service Quality), Penggunaan (Use), Kepuasan Pengguna (User
Satisfaction), dan Manfaat Bersih (Net Benefits).

Pengukuran pada variabel Penggunaan dan Manfaat Bersih dikhususkan pada luaran
pemanfaatan platform berupa eskalasi kompetensi teknis pemrograman, tahapan
penyelesaian proyek akhir (submission), serta pencapaian sertifikasi kompetensi
berstandar industri. Segala bentuk aktivitas pemanfaatan platform di luar kerangka
capaian akademis dan profesional tersebut dieliminasi dari cakupan pengujian.
Pendekatan kuantitatif diterapkan melalui distribusi instrumen berskala Likert, yang
dianalisis menggunakan metode Partial Least Squares - Structural Equation Modeling
(PLS-SEM) berbantuan perangkat lunak SmartPLS. Validasi kesuksesan sistem ini
bertumpu sepenuhnya pada persepsi subjektif pengguna sebagai unit analisis utama,
tanpa melibatkan audit infrastruktur jaringan maupun pengujian teknis langsung

terhadap kode sumber (source code) platform.

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang diuraikan, maka tujuan

penelitian sebagai berikut.

1.4.1

1.4.2

Untuk mengukur dan mendeskripsikan tingkat persepsi pengguna Dicoding Academy
terhadap keenam dimensi model kesuksesan sistem informasi, yaitu Kualitas Sistem
(System Quality), Kualitas Informasi (/nformation Quality), Kualitas Layanan (Service
Quality), Penggunaan (Use), Kepuasan Pengguna (User Satisfaction), dan Manfaat
Bersih (Net Benefits), berdasarkan kerangka DeLone & McLean IS Success Model
(2003).

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Kualitas Sistem, Kualitas Informasi, dan
Kualitas Layanan terhadap Penggunaan dan Kepuasan Pengguna, serta dampaknya

secara kausal terhadap Manfaat Bersih platform Dicoding Academy.

1.5 Manfaat Penelitian

1.5.1

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini sebagai berikut.

Manfaat Teoretis



1.5.2

Secara teoretis, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan literatur di
bidang Sistem Informasi dan Informatika, khususnya pada kajian evaluasi
kesuksesan sistem berbasis pendidikan. Penelitian ini memperkaya korpus
pengetahuan mengenai penerapan DeLone & McLean IS Success Model dalam
konteks platform e-learning bertipe online bootcamp berbasis kompetensi teknis
yang hingga saat ini masih terbatas terwakili dalam literatur akademis Indonesia.
Lebih jauh, pengujian dimensi Kualitas Layanan melalui mekanisme code review
sebagai bentuk human-in-the-loop service diharapkan dapat memperluas
pemahaman tentang bagaimana interaksi personal antara pengguna dan penilai
memengaruhi kesuksesan platform digital secara keseluruhan. Temuan penelitian
ini selanjutnya dapat menjadi landasan bagi penelitian lanjutan yang

mengembangkan atau mengadaptasi model evaluasi e-learning di Indonesia.

Manfaat Praktis

1. Penelitian ini memberikan wawasan berbasis data empiris mengenai efektivitas
nyata platform Dicoding Academy dalam meningkatkan kompetensi teknis dan
daya saing karir. Temuan ini dapat menjadi pertimbangan yang lebih
terinformasi bagi siapa pun yang hendak memanfaatkan platform e-learning
berbasis kompetensi, sehingga investasi waktu dan sumber daya yang
dicurahkan dapat memberikan manfaat yang optimal.

2. Hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan strategis bagi program studi maupun
institusi pendidikan tinggi, khususnya di bidang Informatika dan Teknologi
Informasi. Rujukan ini bermanfaat dalam merumuskan kebijakan terkait
rekomendasi atau integrasi platform pembelajaran elektronik eksternal
bersertifikasi industri ke dalam ekosistem pembelajaran mahasiswa guna
memperkuat relevansi kurikulum dan meningkatkan tingkat keterserapan kerja
lulusan.

3. Penelitian ini juga menyajikan evaluasi berbasis persepsi pengguna nyata yang
dapat dimanfaatkan oleh tim pengelola dan pengembang Dicoding Academy
untuk mengidentifikasi kekuatan dan titik perbaikan pada tiga dimensi kunci.

Evaluasi tersebut mencakup kualitas sistem terkait stabilitas akses dan



kemudahan navigasi, kualitas informasi mengenai relevansi dan kedalaman
materi terhadap standar industri terkini, serta kualitas layanan tinjauan kode
terkait kecepatan respons dan konstruktivitas umpan balik pengulas. Dengan
demikian, penelitian ini berpotensi menjadi masukan langsung bagi siklus

pengembangan dan perbaikan berkelanjutan platform Dicoding Academy.



BAB YV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai

evaluasi kesuksesan platform Dicoding Academy menggunakan kerangka model DeLone &

McLean. Dengan demikian, dapat ditarik beberapa kesimpulan utama, sebagai berikut.

1.

Secara kumulatif, tingkat kesuksesan implementasi sistem pada platform Dicoding
Academy menunjukkan performa yang sangat positif dengan nilai rata-rata
keseluruhan mencapai 4,30 yang masuk dalam kategori "Sangat Puas". Hal ini
membuktikan bahwa platform secara komprehensif mampu memenuhi ekspektasi
pengguna secara menyeluruh. Capaian umum yang unggul tersebut tercermin secara
spesifik dari tingginya persepsi responden pada keenam dimensi pembentuknya. Pada
aspek teknis dan konten, dimensi Kualitas Sistem (4,46) dinilai memiliki performa dan
keandalan yang sangat baik, sementara Kualitas Informasi (4,36) terbukti menyajikan
kurikulum yang sangat akurat dan relevan. Selanjutnya, dimensi Kualitas Layanan
meraih nilai 4,30 (Sangat Puas) berkat dukungan tim reviewer yang responsif,
meskipun kecepatan respons layanan bantuan teknis masih menyisakan sedikit ruang
untuk perbaikan. Dari sisi aktivitas, dimensi Penggunaan memperoleh skor 3,99 (Puas),
yang menandakan intensitas pemanfaatan fitur sudah cukup aktif walau dorongan
untuk mengakses platform setiap hari masih tergolong rendah. Seluruh kualitas tersebut
pada akhirnya bermuara pada Kepuasan Pengguna yang sangat tinggi (4,40), yang
secara langsung mengonfirmasi perolehan dimensi Manfaat Bersih dengan nilai
tertinggi (4,39) berupa dampak nyata terhadap peningkatan kompetensi teknologi
digital dan kesiapan karier para penggunanya.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menggunakan Path Coefficients pada SmartPLS
3, pengaruh antar dimensi kesuksesan sistem pada platform Dicoding Academy
menunjukkan hasil yang bervariasi. Kualitas Sistem terbukti berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kepuasan Pengguna (7=2,904; P=0,004), namun berpengaruh
positif tetapi tidak signifikan terhadap Penggunaan (7=1,618; P=0,106). Sebaliknya,

Kualitas Informasi memberikan pengaruh yang krusial karena berdampak positif dan
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signifikan baik terhadap Penggunaan (7=2,273; P=0,023) maupun Kepuasan Pengguna

(7=3,849; P=0,000). Hal serupa terjadi pada Kualitas Layanan yang menjadi motor

penggerak utama dengan pengaruh positif dan signifikan terhadap Penggunaan

(7=3,593; P=0,000) serta Kepuasan Pengguna (7=2,968; P=0,003). Lebih lanjut,

variabel Penggunaan terbukti memengaruhi Kepuasan Pengguna secara positif dan

signifikan (7=2,045; P=0,041), akan tetapi tidak berdampak signifikan terhadap

Manfaat Bersih (7=1,643; P=0,100). Manfaat Bersih justru dipengaruhi secara positif

dan sangat signifikan oleh Kepuasan Pengguna dengan nilai pengaruh paling dominan

(7=4,369; P=0,000), yang mengindikasikan bahwa sekadar sering menggunakan

platform tidak akan menjamin penyerapan manfaat jika pengguna tidak terlebih dahulu

mencapai tingkat kepuasan belajar yang baik.

Secara keseluruhan, temuan-temuan tersebut menjawab persoalan kesenjangan
kompetensi (skills gap) yang diangkat pada latar belakang penelitian. Tingginya skor dimensi
Manfaat Bersih (4,48) serta hubungan kausal yang signifikan dari Kualitas Sistem, Kualitas
Informasi, dan Kualitas Layanan menuju Kepuasan Pengguna hingga Manfaat Bersih
membuktikan bahwa Dicoding Academy secara empiris mampu berperan sebagai jembatan
penghubung antara kompetensi lulusan pendidikan formal dengan standar kebutuhan industri
teknologi. Dengan kata lain, platform ini terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan
teknis pemrograman dan kesiapan karier penggunanya, sehingga berkontribusi nyata dalam

mengurangi kesenjangan kompetensi yang menjadi urgensi utama penelitian ini.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam
menginterpretasikan hasilnya. Salah satu keterbatasan utama adalah instrumen penelitian
belum menjaring data mengenai lama (durasi) responden telah menggunakan platform
Dicoding Academy. Padahal, persepsi terhadap kualitas sistem, kualitas informasi, kualitas
layanan, hingga manfaat bersih yang dirasakan berpotensi berbeda antara pengguna yang baru
mulai menggunakan platform dengan pengguna yang telah menggunakannya dalam jangka
waktu lama. Tanpa mengontrol variabel lama penggunaan tersebut, hasil evaluasi kesuksesan
sistem pada penelitian ini bersifat umum dan belum dapat menggambarkan secara spesifik

bagaimana persepsi kesuksesan platform berkembang seiring durasi interaksi pengguna. Oleh
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karena itu, variabel lama penggunaan platform perlu dipertimbangkan sebagai salah satu

karakteristik responden pada penelitian selanjutnya.

5.3 Saran

Berdasarkan penjabaran kesimpulan mengenai evaluasi kesuksesan platform Dicoding

Academy menggunakan kerangka model DeLone & McLean, terdapat beberapa catatan

penting yang dapat dijadikan bahan evaluasi maupun pengembangan lebih lanjut. Saran-saran

ini dirumuskan berdasarkan temuan atas indikator penilaian pengguna yang masih memerlukan

optimalisasi, serta dinamika hubungan antarvariabel yang telah diuji kebenarannya melalui

analisis hipotesis. Melalui pemaparan ini, diharapkan saran yang diberikan dapat memberikan

kontribusi yang berarti, baik secara praktis untuk penyempurnaan kualitas sistem pada

platform e-learning, maupun secara akademis sebagai rujukan literatur sistem informasi di

masa mendatang. Adapun saran yang direkomendasikan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut.

1.

Perlu adanya peningkatan responsivitas layanan dukungan, khususnya kecepatan
dalam membalas keluhan teknis, misalnya melalui integrasi fitur chatbot Al pada tahap
awal penanganan. Selain itu, keterikatan pengguna (user engagement) perlu
dioptimalkan melalui strategi gamification, seperti daily streak rewards, untuk memicu
kebiasaan belajar setiap hari. Kualitas ulasan mendalam pada setiap pengumpulan
tugas juga harus terus dipertahankan, mengingat kepuasan belajar terbukti menjadi
kunci utama yang menjembatani intensitas penggunaan sistem dengan perolehan
manfaat bersih secara nyata.

Perlu adanya peningkatan ukuran sampel serta melakukan pengelompokan
karakteristik responden, seperti membandingkan pengguna program beasiswa dengan
pengguna mandiri, agar generalisasi hasil evaluasi menjadi lebth komprehensif. Selain
itu, perlu diterapkannya uji analisis mediasi (specific indirect effects) untuk melihat
sejauh mana peran kepuasan pengguna sebagai mediator, guna menelusuri lebih dalam
penyebab adanya beberapa jalur pengaruh yang terbukti tidak signifikan.

Perlu adanya penambahan variabel lama (durasi) penggunaan platform sebagai salah
satu karakteristik responden pada instrumen penelitian, mengingat penelitian ini belum

menjaring data tersebut sebagai salah satu keterbatasannya. Pengelompokan responden
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berdasarkan durasi penggunaan, misalnya kategori pengguna baru, menengah, dan
berpengalaman, perlu dilakukan agar penelitian mendatang dapat mengungkap secara
lebih spesifik bagaimana persepsi terhadap kualitas sistem, kualitas informasi, kualitas
layanan, hingga manfaat bersih berkembang seiring bertambahnya intensitas dan lama

interaksi pengguna dengan platform.
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